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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidakdilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta T Te
ث Sa s es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح Ha h ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh kadan ha
د Dal d De
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy esdan ye
ص Sad s es (dengan titik di bawah)
ض Dad d de (dengan titik di bawah)
ط Ta T te (dengan titik di bawah)
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah)
xع ‘ain ‘ apostrofterbalik
غ Gain G Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ـھ Ha h Ha
ء hamzah ‘ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
xi
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َلْﻮَـھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama>
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
4. Ta’ marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fathah dan wau au adan u َْﻮـ
NamaHarkat dan Huruf
fathahdanalifata
uya
 َ ...ا َ... |ى
kasrah dan yaﻰــ◌ِ
dammahdan
wau
ﻮـُــ
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xii
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْطﻷُاﺔـَﺿْوَر : raudah al-atfal
 َُﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟُاﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madinah al-fadilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda atasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ي ber-tasydid di akhir
sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti
huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lamma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di awal
xiii
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia,
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
9. Lafz al-Jalalah(ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih, ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta
marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, ditransliterasi
dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
xiv
sandang al-, baik ketika iaditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhanahu wata’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wasallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H = Hijriyah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
8. w. = Wafat tahun
9. QS …/ 04:09 =  QS an-nisa /04:09
10. HR =  Hadis Riwayat
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ABSTRAK
Nama :  Andi Sitti Hardianti
Nim :  50100113086
Judul Skripsi : Penerapan Metode Dirosa Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa di Desa Inrello
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo (Suatu Tinjauan
komunikasi Persuasif)
Al-Qur’an merupakan sumber utama dalam agama Islam dan pedoman hidup
bagi setiap muslim. Realitas sekarang ini tidak sedikit jumlah anak-anak, remaja dan
orang dewasa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Salah
satu motivasi dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an perlu suatu
metode penyampaian dengan komunikasi persuasif agar peserta mudah menerima apa
yang disampaikan oleh pengajar, dengan melihat kondisi peserta.
Deskripsi fokus dalam penelitian ini maka dapat dirumuskan sub masalah
yaitu: 1) Bagaimana penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Metode Dirosa
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa
Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo?. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif dengan menggunakan
pendekatan komunikasi. Data-data dalam penelitian ini bersumber dari pengajar dan
peserta (ibu-ibu) sebagai sumber data primer dengan tidak mengesampingkan data-
data yang sifatnya sekunder meliputi buku, internet, dokumen atau catatan-catatan.
Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan dengan
melalui tiga tahapan, yaitu: 1) reduksi data (Data Reduction), 2) penyajian data
(Display Data), 3) penarikan kesimpulan (Verivikasi).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan yang dilakukan pengajar
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa
Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu: 1) metode ceramah 2) metode
partisipasi 3) metode pengendalian dan evaluasi. Sedangkan metode pengajaran
dirosa dengan sistem klasikal dan lanjutan. faktor pendukung dan penghambat dalam
penerapan Metode Dirosa di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu:
1) faktor pendukung penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu: a)
motivasi peserta b) adanya inovator c) menggunakan bahasa yang sederhana d)
adanya kebersamaan. Sedangkan faktor penghambat dalam penerapan Metode Dirosa
di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu: a) hambatan buta huruf b)
hambatan fisik c) hambatan lingkungan.
Implikasi dari penelitian ini diharapkan agar kedepannya dirosa dilakukan dua
kali dalam sepekan dan diharapkan skripsi ini mampu memberikan kontribusi kepada
masyarakat dalam belajar Al-Qur’an.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Al-Qur’an adalah sumber utama dalam agama Islam dan pedoman hidup bagi 
setiap muslim. Al-Qur’an bukan sekedar memuat petunjuk tentang komunikasi 
manusia dengan Allah swt. tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 
sesamanya (hablum minallah wa hablum min an-nas), serta manusia dengan alam 
sekitarnya. Untuk memahami Islam secara sempurna (kaffah), diperlukan pemahaman 
terhadap kandungan Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari 
secara sungguh-sungguh dan konsisten
1
. 
Al-Qur’an adalah sumber yang dijadikan sebagai landasan agama Islam. 
Karena begitu pentingnya Al-Qur’an dalam membimbing dan mengarahkan perilaku 
manusia kejalan benar, maka wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari, 
memahami dan merealisasikan dalam kehidupan sehari-hari, di samping itu tidak 
kalah penting adalah mengajarkan kepada keluarga maupun kepada orang lain. 
Mempelajari Al-Qur’an ini sangat penting sekali dalam kehidupan sehari-hari, 
karena Al-Qur’an merupakan wahana untuk meningkatkan dan membangun kualitas 
sumber daya manusia dalam beragama. Dalam hal membaca al-Qur’an, kita wajib 
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Said Agil Husin, Al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Jakarta Selatan: Ciputat 
Press), hal.3 
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mengikuti bacaan yang diturunkan oleh Allah swt. kepada Rasul-Nya, yaitu dengan 
cara tartil, sebagaimana firman Allah swt. Qs. Al-Muzammil/73:4
2
 
                
 
Terjemahannya : 
 “Dan Bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan”. 
Berdasarkan ayat di atas, hendaknya kaum muslimin berusaha semaksimal 
mungkin untuk membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid agar dapat terhindar 
dari berbagai kesalahan dalam melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an. Adapun perkataan 
seorang ulama, Imam Al-Jazary menjelaskan tentang keutamaan mempelajari al-
Qur’an. 
Membaca Al-Qur’an dengan tajwid hukumnya wajib. Barangsiapa yang 
membacanya tidak dengan tajwid maka ia berdosa, karena dengan tajwidlah 
Allah menurunkan Al-Qur’an, dan demikianlah Al-Qur’an sampai kepada kita 
dari-Nya.
3
 
 
Oleh karenanya, sekedar bisa membaca al-Qur’an tidaklah cukup. Membaca 
al-Qur’an harus benar, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sebagaimana Al-Qur’an itu 
diturunkan. Al-Qur’an bukan buku biasa, dalam membacanya ada aturan yang harus 
diperhatikan mulai dari aturan penyebutan huruf (makhrijul huruf), aturan panjang 
(mad), aturan dengung (ghunnah), dan sebagainya. Jika aturan ini dilanggar maka 
akan mengakibatkan bacaan kita tidak sesuai dengan  Al-Qur’an yang sebenarnya.
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Kautsar, 2011), h.73 
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dan tentu saja bisa mengurangi pahala bacaan Al-Qur’an serta mengurangi 
keindahannya.  
Oleh karena itu, kaum muslimin perlu memperbaiki bacaan Al-Qur’an agar 
terhindar dari kesalahan. Dengan melihat realitas sekarang ini tidak sedikit jumlah 
anak-anak, remaja dan orang dewasa yang belum bisa membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Seperti halnya ibu-ibu di desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten 
Wajo dari segi kemampuan membaca Al-Qur’an mereka masih rendah mulai dari 
buta huruf, tidak tahu huruf hijaiyyah, mengucapkan bunyi-bunyi huruf hijaiyyah 
tidak sesuai dengan tempat keluarnya huruf (makhroj), dan juga membacanya lancar 
tapi dari segi ilmu tajwid yang masih kurang.  
Mengingat pentingnya memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidup. Maka 
saat ini, diwajibkan pembelajaran Al-Qur’an dikalangan ummat Islam. Hal ini terjadi 
karena tidak sedikit jumlah anak-anak dan orang dewasa yang belum mampu 
membaca Al-Qur’an dengan baik. Di dalam pembelajaran memang perlu suatu 
metode pengajar dalam menumbuhkan semangat dan minat dalam mempelajari Al-
Qur’an. Dan perlu suatu metode pengajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan kondisi 
peserta atau ibu-ibu agar mereka mudah memahami agar tujuan pengajaran Al-
Qur’an itu tercapai. 
Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang harus ada dalam proses 
pembelajaran, karena sifatnya yang mampu menyampaikan informasi kepada pihak 
lain, dalam hal ini menyampaikan materi dari pengajar kepada peserta didik. 
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Komunikasi mempunyai peranan dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran, 
yaitu untuk membangun interaksi antara pengajar dan peserta didik. Pelaksanaan 
komunikasi dalam pembelajaran menjadi salah satu hal yang harus diperhatikan, 
karena sedikit banyak keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh komunikasi 
yang terjadi di dalamnya. 
Dalam menyampaikan materi pembelajaran Al-Qur’an. Maka perlu suatu 
metode komunikasi yang perlu dilakukan secara persuasif, agar peserta didik 
terdorong untuk memperhatikan, memahami, dan mengaplikasikan apa yang 
disampaikan oleh pengajar. Komunikasi yang tercipta harus mampu mengajak, 
merubah, serta mengarahkan peserta didik untuk bersedia melakukan sesuatu yang 
mengarah pada tujuan pembelajaran yaitu meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. 
Salah satu metode pembelajaran Al-Qur’an yang di kembangkan oleh 
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an DPP Wahdah 
Islamiyah (LP3Q DPP-WI) merupakan sebuah lembaga di bawah naungan Organisasi 
Masyarakat (ORMAS) Wahdah Islamiyah.   
Metode Dirasah Orang Dewasa (DIROSA) merupakan salah satu sistem 
pembelajaran baca Al-Qur’an yang efektif karena tidak hanya belajar Al-Qur’an 
tetapi memadukan pengenalan dasar-dasar Islam, yang dirancang khusus untuk orang 
dewasa dengan 20 kali pertemuan. Di dalam pembelajaran Metode Dirosa 
menggunakan sistem klasikal dan drill. 
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  Sehingga atas dasar permasalahan yang diuraikan tersebut dalam penelitian 
ini. Penulis, membahas penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten 
Wajo. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari pembahasan secara universal dan tidak keluar dari pokok 
permasalahan yang akan diteliti, maka dari itu penulis memberikan batasan  agar 
memudahkan pembaca dalam memahami makna yang terkandung dalam topik 
penelitian ini yang berjudul penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello Kecamatan 
Keera Kabupaten Wajo (Suatu Tinjauan Komunikasi Persuasif). Adapun fokus 
penelitian yang dimaksud disini adalah sejauh mana penerapan Metode Dirosa dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello 
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. faktor pendukung dan penghambat dalam 
penerapan Metode Dirosa bagi orang dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo. 
2. Deskripsi Fokus  
Berdasarkan fokus penelitian dari judul tersebut di atas, maka dapat 
dideskripsikan bahwa subtansi permasalahan dengan deskripsi fokus yaitu:  
1) Penerapan berarti mempraktekkan metode dirosa yang dilakukan oleh 
pengajar. 
2) Metode dirasah orang dewasa (DIROSA) merupakan salah satu sistem 
pembelajaran baca Al-Qur’an yang efektif karena tidak hanya belajar Al-
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Qur’an tetapi memadukan pengenalan dasar-dasar Islam yang di kembangkan 
oleh Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an DPP 
Wahdah Islamiyah (LP3Q DPP-WI) merupakan sebuah lembaga di bawah 
naungan Organisasi Masyarakat (ORMAS) Wahdah Islamiyah. 
3) Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kesanggupan, kecakapan, dan 
kekuatan seseorang dalam membaca Al-Qur’an secara tartil yang sesuai 
kaidah ilmu tajwid dan memahami maksud serta mengerti makna yang 
terkandung dalam bacaan.  
4) Orang dewasa yang dimaksud disini adalah ibu-ibu di Desa Inrello Kecamatan 
Keera yang mengikuti sistem pembelajaran Al-Qur’an dengan metode dirosa. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan deskripsi fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan yaitu: Bagaimana Penerapan Metode Dirosa dalam Meningkatkan 
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa di Desa Inrello Kecamatan 
Keera Kabupaten Wajo? Adapun sub masalah adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat  dalam penerapan Metode Dirosa di 
Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Dengan menelusuri beberapa kajian pustaka terdahulu, maka ditemukan 
beberapa yang berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti:  
1. Skripsi ini membahas tentang Penerapan Metode Iqro’ dalam Meningkatkan 
Keterampilan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas III di SD Gebang 
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Kabupaten Purworejo tahun 2010 oleh Supinah. Peneiltian ini bersifat 
Kualitatif dengan mengumpulkan data dengan cara pengamatan, observasi, 
dokumentasi. Penelitian ini membahas pelaksanaan Metode Iqro’ dalam 
Pembelajaran Al-Qur’an di siswa kelas III Gebang Kabupaten Purworejo.4 
 
2. Skripsi ini membahas tentang Manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam 
Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di Kelurahan Romang polong, 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Tahun 2016 oleh Hendriks. 
Penelitian ini membahas pentingnya manajemen dan pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an pada TK/TPA Binaan UIN. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan manajemen.
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3. Skripsi ini membahas tentang Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 
Secara Tartil Melalui Penggunaan Metode Qiroati  (Penelitian Tindakan 
Kelas Pada Siswa Kelas V SDN Pandanretno Kecamatan Kajoran Kabupaten 
Magelang Tahun 2010) oleh Zairuddin. Penelitian tindak kelas ini 
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu : tes, observasi dan catatan 
selama penelitian berlangsung, penelitian ini membahas penerapan metode  
Qiroati dalam meningkatkan kualitas pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
SDN Pandanretno Kecamatan Kajoran.
6
 
 
4. Strategi Komunikasi Persuasif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK 
Muhammadiyah 2 Yogyakarta Tahun 2013 oleh Diastu Karlinda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan komunikasi persuasif yang 
digunakan oleh guru dalam proses belajar-mengajar di SMK Muhammadiyah 
Yogyakarta.
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Tablel 1. Tentang Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
 
No Nama dan Judul Skripsi Persamaan Perbedaan 
                                                 
4
 Supinah, “Penerapan Metode Iqro’ dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Qur’an 
Pada Siswa Kelas III di SD Gebang Kabupaten Purworejo”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 
2010).h.35 
5
 Hendriks, “Manajemen TK/TPA Binaan UIN dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an di 
Kelurahan Romang polong, Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa”, Skripsi (Gowa: UIN Alauddin 
Makassar,  2016).h.62  
6
 Zairuddin, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Secara Tartil Melalui 
Penggunaan Metode Qiroati  (Penelitian Tindakan Kelas Pada Siswa Kelas V SDN Pandanretno 
Kecamatan Kajoran Kabupaten Magelang”, Skripsi  (Salatiga: STAIN, 2010).h.65 
7
Diastu Karlinda, “Strategi Komunikasi Persuasif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta”, 
Skripsi (Yogyakata: UNY,  2013).h.46 
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1 
Supinah: Penerapan 
Metode Iqro’ dalam 
Meningkatkan 
Keterampilan Membaca 
Al-Qur’an Pada Siswa 
Kelas III di SD Gebang 
Kabupaten Purworejo 
pada Tahun 2010 
 
Dari segi tujuan 
dan fungsi dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an 
Hasil penelitian yang 
menunjukkan dengan 
metode iqro’ 
peningkatan aktifitas 
dan hasil belajar siswa 
terlihat rasa senang, 
aktifitas, rasa ingin tahu, 
dan skor hasil tes. 
2 
Hendriks: Manajemen 
TK/TPA Binaan UIN dalam 
Pembelajaran Baca Tulis 
Al-Qur’an di Kelurahan 
Romang polong, Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten 
Gowa Tahun 2016. 
Dari segi tujuan 
dan fungsi dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
manajemen TK-TPA 
binaan UINdalam 
pembelajaran Al-Qur’an 
meliputi perencanaan, 
pengorganisasian, 
penggerakan, dan 
pengendalian dan 
evaluasi. Dengan 
menggunakan metode 
iqro’ dan pendekatan 
manajemen. 
3 
Zairuddin: Peningkatan 
Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Secara Tartil 
Melalui Penggunaan 
Metode Qiro’ati  (Penelitian 
Tindakan Kelas Pada Siswa 
Kelas V SDN Pandanretno 
Kecamatan Kajoran 
Kabupaten Magelang Tahun 
2010)  
Dari segi tujuan 
dan fungsi dalam 
Meningkatkan 
Kemampuan 
Membaca Al-
Qur’an 
Dari hasil penelitian 
penggunaan metode 
qiro’ati mampu 
meningkatkan 
kemampuan membaca 
Al-Qur’an dengan tartil. 
Dengan tingkat 
ketuntasan kelas pada 
siklus I sebesar 75%, 
siklus II 87,5%, dan 
siklus III 87,5% dan 
rata-rata 70%. Dengan 
menggunakan tindakan 
kelas. 
4 
Diastu Karlinda: Strategi 
Komunikasi Persuasif untuk 
Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas X 
Program Keahlian 
Administrasi Perkantoran di 
SMK Muhammadiyah2 
Yogyakarta Tahun 2013  
Dari segi teori sama, 
yaitu komunikasi 
persuasif 
Berdasarkan dari hasil 
penelitian teknik 
komunikasi persuasif 
yang digunakan 
pengajar dalam 
meningkatkan motivasi 
belajar dengan cara 
teknik asosiasi, teknik 
integrasi, teknik 
ganjaran, teknik tataan, 
dan teknik red-herring. 
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Dengan melihat dari beberapa penjelasan penelitian terdahulu di atas, penulis 
menyimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan belum pernah diteliti 
sebelumnya. Adapun kesamaan dari penelitian terdahulu tersebut adalah dari segi 
tujuan dan fungsi dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an, sedangkan 
perbedaannya dilihat dari segi hasil penelitian, objek, dan metode yang diterapkan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis memaparkan tujuan penting 
dari penelitian ini:   
a. Untuk mengetahui penerapan Metode Dirosa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an bagi Orang Dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo. 
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat penerapan metode dirosa 
dalam meningkatkan kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Inrello 
Kecamatan Keera Kabupaten wajo. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoritis: hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 
berguna bagi pengembangan metode pembelajaran Al-Qur’an dikalangan orang 
dewasa. 
b. Kegunaan praktis: hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi  masyarakat 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang dewasa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Metode Pembelajaran Baca Al-Qur’an 
Metodologi pembelajaran Al-Qur‟an dikalangan ummat Islam semakin 
berkembang dan membudaya di masyarakat. Hal ini terjadi karena tidak sedikit 
jumlah anak-anak dan orang dewasa yang belum mampu membaca Al-Qur‟an dengan 
baik, sehingga persentasinya dari tahun ke tahun semakin bertambah.  
Dalam proses pembelajaran Al-Qur‟an, metode mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran.  Adapun metode-
metode pembelajaran yang berkembang di Indonesia antara lain adalah sebagai 
berikut:
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a. Metode Iqro‟ 
Metode Iqro‟ ini disusun oleh Ustadz As‟ad Human yang tinggal di 
Yogyakarta. Kitab Iqro‟ dari ke-enam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi yang 
berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan 
maksud memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar Al-Qur'an. 
Metode iqro‟ ini dalam prakteknya tidak membutuhkan alat yang bermacam-
macam, karena ditekan-kan pada bacaannya (membaca huruf Al-Qur'an dengan 
fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf 
hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. 
                                                 
1
 Sandra Agustiya,  Makalah Metode Pembelajaran Al-Qur‟an. Blogspot.co.id. 
http://sandraagustiya.blogspot.co.id/2015/02/makalah-metode-pembelajaran-al-quran.html. (25 Juli 
2017) 
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b. Metode Qiro‟ati 
Metode Qiro‟ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy pada tahun 
1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. H.M Nur Shodiq Ahrom (sebagai penyusun 
didalam bukunya “Sistem Qa'idah Qira‟ati”), metode ini ialah membaca Al-Qur'an 
yang langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qa'idah 
ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran metode Qira‟ati ini melalui sistem 
pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan kelas/jilid tidak ditentukan oleh 
bulan/tahun dan tidak secara klasikal, tapi secara individual (perseorangan). 
c. Metode An-Nahdhiyah 
Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur'an yang 
muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah 
lembaga pendidikan Ma‟arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan 
metode pengembangan dari metode Al-Baghdady, maka materi pembelajaran Al-
Qur'an tidak jauh berbeda dengan metode Qira‟ati dan Iqro‟. Dan perlu diketahui 
bahwa pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan 
bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur'an pada metode ini 
lebih menekankan pada kode “Ketukan”. 
d. Metode Tilawati 
Metode Tilawati adalah metode belajar Al – Qur‟an yang disampaikan secara 
seimbang antara pembiasaan melalui pendekatan klasikal dan kebenaran membaca 
melalui pendekatan Individual dengan teknik baca simak. 
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e. Metode Jibril 
Pada dasarnya istilah metode jibril digunakan sebagai nama pembelajaran Al-
Qur‟an yang dilatar belakangi perintah Allah swt. kepada Rasulullah saw. untuk 
mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang telah diwahyukan kepada Malaikat Jibril sebagai 
penyampai wahyu. Menurut KH. M Bashori Alwi sebagai pencetus metode jibril 
bahwa teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu ayat atau waqaf, lalu 
diturunkan oleh seluruh orang-orang yang mengaji. Guru membaca satu dua lagi yang 
kemudian oleh orang-orang yang mengaji, kemudian guru membaca ayat atau 
lanjutan ayat berikutnya, dan diturunkan oleh semua yang hadir begitulah seterusnya 
sehingga mereka dapat menirukan bacaan guru dengan pas. Di dalam metode jibril 
sendiri terdapat dua tahap, yaitu: tahap tahqiq dan tartil. 
f. Metode Baghdadiyah 
Metode ini disebut juga dengan metode “ Eja “, berasal dari Baghdad masa 
pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti siapa penyusunnya. 
Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya yaitu suatu 
metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 
kita kenal dengan sebutan metode alif, ba‟, ta‟. Metode ini adalah metode yang paling 
lama muncul dan metode yang pertama berkembang di Indonesia. 
g. Metode Dirosa 
Metode merupakan sebuah cara, yaitu cara kerja untuk memahami persoalan 
yang akan dikaji. Menurut Peter R. Senn yang dikutip Mujamil Qomar Bahwa: 
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“Metode merupakan suatu  prosedur atau cara mengetahui sesuatu, yang mempunyai 
langkah-langkah yang sistematis”.2  
 Istilah dirosa  merupakan singkatan dari dirasah orang dewasa dengan sistem 
pembinaan Islam berkelanjutan yang diawali dengan belajar baca Al-Qur‟an. 
Kelebihan metode dirosa dibandingkan metode pembelajaran baca Al-Qur‟an yang 
lain, yaitu tidak hanya belajar Al-Qur‟an tetapi memadukan pengenalan dasar-dasar 
Islam yang dikelola secara sistematis atau terus menerus. Adapun istilah dirasah 
berasal dari kata “darasa” yang artinya pelajaran, belajar, mengkaji.  Panduan baca 
Al-Qur‟an pada dirosa disusun pada tahun 2006 yang dikembangkan oleh wahdah 
islamiyah Gowa. Panduan ini khusus orang dewasa dengan sistem 20 kali pertemuan. 
Buku panduan ini lahir dari sebuah proses yang panjang, dari sebuah perjalanan 
pengajaran Al-Qur‟an dikalangan ibu-ibu yang dialami sendiri oleh pencetus dan 
penulis buku ini oleh Dra. Sunarsih.   
Jadi, dapat dipahami bahwa dirosa adalah sistem pembelajaran Al-Qur‟an 
yang tidak hanya belajar Al-Qur‟an tetapi memadukan pengenalan dasar-dasar Islam. 
a) Pembelajaran Metode Dirosa 
Metode dirosa merupakan pengajaran Al-Qur‟an bagi orang dewasa dengan 
metode membacanya dengan klasikal dan drill menekankan latihan langsung artinya 
tanpa dieja. Metode dirosa dengan sistem 20 kali pertemuan yang harus dipelajari 
peserta dengan menggunakan buku panduan dirosa, tahap demi tahap hingga mereka 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
                                                 
2
 Mujamil Qomar, Epistimologi Pendidikan Islam. (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 20 
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Dirosa artinya pembelajaran Al-Qur‟an orang dewasa dengan menggunakan 
metode klasikal dan drill (latihan), klasikal dari 1 orang ke beberapa orang 
artinya pengajar ke beberapa peserta didik  di dalam klasikal itu kita 
menggunakan beberapa teknik yaitu teknik 1, teknik 2, teknik 3. Sedangkan 
metode drill peserta harus lebih aktif mendengarkan dengan seksama kemudian 
menirukan bacaan yang didengarkannya.
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b) Tujuan Metode Dirosa (Dirasah Orang Dewasa) 
Metode dirosa bertujuan untuk memberikan kemampuan kepada ibu-ibu agar 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik, lancar dan benar sesuai dengan kaidah 
ilmu tajwid dan juga memberikan pengenalan dan pengajaran tentang dasar-dasar 
keilmuan Islam. 
Metode apapun yang berkembang, masing-masing mempunyai kelebihan dan 
kekurangan. Di dalam pembelajaran Al-Qur‟an memang perlu suatu metode dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‟an yang sesuai dengan kondisi peserta 
didik  agar mereka mudah memahami serta tujuan pengajaran Al-Qur‟an itu tercapai. 
B. Kemampuan Membaca Al-Qur’an bagi Orang Dewasa 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur‟an 
Kemampuan membaca, secara bahasa diartikan sebagai kesanggupan, 
kecakapan, dan kekuatan.
4
 Sedangkan secara istilah adalah sesuatu yang benar-benar 
dapat dilakukan oleh seseorang, artinya pada tatanan realistis hal itu dapat dilakukan 
karena latihan-latihan dan usaha-usaha juga belajar.
5
 Sumadi Suryabrata mengutip 
dari Woodworth dan Marqius Mendefinisikan Ability (Kemampuan) memiliki tiga 
arti, yaitu: 
a. Actievment merupakan potensial kemampuan yang dapat diukur langsung dengan 
alat atau tes tertentu. 
                                                 
3
 Tri Maryani (36) pengajar, Wawancara,  penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
4
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (ed. II; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1995). h. 623 
5
 Kholid Najib Al-Amr, Mendidik Cara Nabi Saw (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 166 
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b. Capacity merupakan potensial kemampuan yang dapat diukur secara tidak 
langsung dengan melalui pengukuran terhadap kecakapan individu, di mana 
kecakapan ini berkembang dengan perpaduan antara dasar dengan training dan 
pengalaman. 
c. Aptidute merupakan kualitas yang hanya dapat diungkapkan atau diukur dengan 
tes khusus yang sengaja dibuat untuk itu.
6
  
Sebagaimana uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah 
potensi yang dimiliki daya kecakapan untuk melaksanakan suatu perbuatan, baik fisik 
maupun mental dan dalam prosesnya diperlukan latihan yang intensif di samping 
dasar dan pengalaman yang ada.  
Adapun pengertian membaca menurut para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut Rahayu S Hidayat dalam bukunya “pengetasan kemampuan 
membaca secara komunikatif membaca adalah melihat dan memahami tulisan  
dengan melisankan atau hanya dalam hati. Dari defenisi tersebut ada tiga 
unsur dalam kegiatan membaca yaitu: pembaca yang melihat, memahami dan 
melisankan dalam hati, bacaan yang dilihat, dan pemahaman oleh pembaca.
7
 
 
b. Membaca menurut Yus Rusyana dalam bukunya “bahasa dan sastra dalam 
gempitan pendidikan” mengatakan bahwa membaca adalah suatu ajaran yang 
lahirnya komunikasi antara seseorang dan bahan bacaan sebagai bentuk upaya 
dalam pemenuhan kebutuhan dan tujuan tertentu.
8
 
 
Dengan demikian membaca dipandang sebagai sarana memenuhi kebutuhan 
dan sarana untuk mencapai tujuan lewat bahan bacaan atau dapat dikatakan membaca 
                                                 
6
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998) h. 161 
7
 Rahayu S Hidayat, Pengetasan Kemampuan Membaca Secara Komunikatif (Cet.I, Jakarta: 
intermasa, 1990), h. 27 
8
 Yus Rusyana, Bahasa dan Sastra dalam Gambitan Pendidikan, (Bandung: Diponegoro, 
1998), h.8 
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suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan untuk memperoleh kesan yang 
hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau bahasa tulis.
9
 Sehingga 
membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja kata-kata yang tampak itu dengan 
kemampuan melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara 
lincah, mengingat symbol-simbol bahasa yang tepat dan memiliki penalaran yang 
cukup untuk memahami bacaan. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses 
berfikir disertai dengan efektifitas yang kompleks yang melibatkan berbagai faktor 
baik dari luar maupun dari dalam diri pembaca dengan maksud untuk menerima 
informasi dari sumber tertulis.  
 Sedangkan  pengertian Al-Qur‟an menurut bahasa berarti bacaan, asal kata 
qaraa‟a. kemudian kata Al-Qur‟an berbentuk masdar dengan arti isim maf‟ul yaitu 
maqrau‟ yang artinya dibaca. Adapun secara istilah adalah kalam Allah swt. yang 
merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Rasulullah swt. dengan bahasa arab 
yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya adalah 
ibadah.
10
 
Setelah penulis rumuskan pengertian di atas, dapat dipahami bahwa 
kemampuan membaca Al-Qur‟an adalah kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan 
seseorang dalam membaca Al-Qur‟an secara tartil yang sesuai kaidah ilmu tajwid dan 
                                                 
9
 Henri Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 
Aksara, 1987). 8 
10
 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an atau Tafsir, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1987). h.1 
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memahami maksud serta mengerti makna yang terkandung dalam bacaan dan yang 
membacanya adalah sebuah ibadah.   
2. Dasar Membaca Al-Qur‟an 
Yang menjadi dasar membaca Al-Qur‟an adalah dalam Qs. Al-„Alaq/96:1-5 
                                   
                 
Terjemahnya :  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya”.11 
 
Begitulah Allah swt. mengajarkan kepada Rasulullah saw. sejak wahyu 
pertama turun dengan perintah membaca, yang kemudian diteruskan kepada seluruh 
ummatnya. Rasulullah saw. sendiri pun mengalami proses pembelajaran yang 
awalnya buta huruf akhirnya beliau  menjadi teladan terbaik sepanjang zaman.
12
 
Dasar kedua adalah Qs. Al-Balad/90: 8-10  
                              - -                        - -                           -١٠- 
Terjemahannya: 
“bukankah kami telah memberikan kepadanya dua buah mata, lidah dan dua 
buah bibir. Dan kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan”13 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,  h. 597 
12
 Agus Mustofa, Memahami Al-Qur‟an Dengan Metode Puzzle  (Padma Press, 2008). h.76 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,  h. 515 
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Dasar membaca yang terdapat dalam ayat tersebut adalah mata untuk melihat 
teks atau tulisan, lidah dan dua bibir untuk melafalkan dan mengucapkan bacaan, 
seperti apa yang dikehendaki.  
3. Membaca Al-Qur‟an dengan Tajwid 
a. Pengertian ilmu tajwid 
 Beriman kepada Al-Qur‟an salah satu rukun islam yang ketiga. Beriman 
kepada Al-Qur‟an harus dibuktikan dengan mempelajarinya dan mengajarkannya. 
Mempelajari al-Qur‟an harus dilandasi dengan ilmu, dan ilmu yang paling mendasar 
dalam membaca al-Qur‟an adalah ilmu tajwid. Ilmu tajwid menurut para ahli” 
a) al-Jazariyah mengatakan ilmu tajwid adalah ilmu yang memberikan 
pengertian tentang haqqul (sifat asli yang harus ada pada huruf seperti 
tebal,tipis, dan qolqolah) dari sifat huruf dan mustahaqqul (sifat huruf baru 
datang ketika ada hukum mengaturnya seperti ikhfa, idgham). 
 
a) Imam jalaluddin as-suyuthiy mengatakan bahwa ilmu tajwid adalah 
memberikan huruf akan hak-haknya dan tertibnya, mengembalikan huruf 
kepada makhroj dan asal (sifatnya) serta menghaluskan pengucapan dengan 
cara yang sempurna tanpa berlebih-lebihan, serampangan, tergesa-gesa, dan 
dipaksakan.
14
 
 Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa mengeluarkan setiap huruf dari 
makhraj-nya (tempat keluarnya) dengan memberikan haqqul (sifat asli yang harus 
ada pada huruf seperti tebal,tipis, dan qolqolah) dan mustahaqqul (sifat huruf baru 
datang ketika ada hukum mengaturnya seperti ikhfa, idgham). 
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 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid Plus (cet.II; Surabaya: Halim Jaya, 2008), h. 2 
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b. Hukum mempelajari Ilmu tajwid 
 Hukum mempelajari ilmu tajwid dengan teori adalah fardhu kifayah dan 
hukum membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid hukumnya fardhu „ain 
(wajib). 
 Dalam hal membaca al-Qur‟an, kita wajib mengikuti bacaan yang diturunkan 
oleh Allah swt. kepada Rasul-Nya, yaitu dengan cara tartil, sebagaimana firman Allah 
swt. dalam Qs. Al-Muzammil/73:4 
                 
Terjemahannya : 
“Dan Bacalah Al-Quran itu dengan perlahan-lahan”.15 
Berdasarkan ayat di atas, kita di perintahkan agar membaca Al-Qur‟an dengan 
perlahan-lahan sehingga membantu pemahaman dan perenungan terhadap Al-Qur‟an. 
Membaca Al-Qur‟an dengan tartil yang sesuai dengan kaidah tajwid dapat terhindar 
dari berbagai kesalahan dalam melafalkan huruf-huruf Al-Qur‟an. Adapun perkataan 
seorang ulama, Imam Al-Jazary menjelaskan tentang keutamaan mempelajari al-
Qur‟an. 
“Membaca Al-Qur‟an dengan tajwid hukumnya wajib. Barangsiapa yang 
membacanya tidak dengan tajwid maka ia berdosa, karena dengan tajwidlah 
Allah menurunkan Al-Qur‟an, dan demikianlah Al-Qur‟an sampai kepada kita 
dari-Nya”.16 
Oleh karenanya, sekedar bisa membaca al-Qur‟an tidaklah cukup. Membaca 
al-Qur‟an harus benar, sesuai dengan kaidah ilmu tajwid sebagaimana Al-Qur‟an itu 
diturunkan. Al-Qur‟an bukan buku biasa, dalam membacanya ada aturan yang harus 
diperhatikan mulai dari aturan penyebutan huruf (makhrijul huruf), aturan panjang 
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 Kemenerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan terjemahnya, h. 574 
16
 Pantarlina, dkk. Panduan Ilmu Tajwid. (Cet. IV; Antang: PB3Q, 2014).h.15 
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(mad), aturan dengung (ghunnah), dan sebagainya. Jika aturan ini dilanggar maka 
akan mengakibatkan bacaan kita tidak sesuai dengan  Al-Qur‟an yang sebenarnya, 
dan tentu saja bisa mengurangi pahala bacaan Al-Qur‟an serta mengurangi 
keindahannya. 
c. Tujuan mempelajari ilmu tajwid 
Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah agar dapat membaca ayat-ayat Al-
Qur‟an secara betul (fasih) sesuai dengan yang diajarkan oleh Rasulullah saw. dan 
juga agar dapat memelihara lisan dari kesalahan-kesalahan ketika membaca kitab 
Allah swt. Kesalahan membaca Al-Qur‟an disebut Lahn.  
a) Lahn Jali (kesalahan yang jelas) artinya kesalahan yang terjadi pada lafadz 
ketika membaca Al-Qur‟an baik kesalahan itu merubah makna atau tidak 
seperti merubah salah satu huruf dengan huruf yang lainnya, atau merubah 
salah satu harakat dengan harakat lainnya.  
b) Lahn Khafi (kesalahan yang samar) artinya kesalahan yang terjadi pada 
lafadz-lafadz ketika membaca Al-Qur‟an yang menyalahi huruf Al-Qur‟an 
tetapi tidak merubah makna (arti) seperti tidak membunyikan ghunnah, 
kurang panjang dalam membaca mad.
17
  
d. Tingkatan tempo bacaan Al-Qur‟an18: 
a) At-Tartil artinya membaca dengan pelan dan tenang, mengeluarkan setiap 
huruf dari makhroj-nya dengan memberikan sifat-sifat yang dimilikinya, baik 
asli maupun baru datang (hukum-hukumnya) serta memperhatikan makna 
ayat. 
                                                 
17
 Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur‟an & Pembahasan Ilmu tajwid,  (Cet. II; 
Tangerang: Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h. 23 
18
 Moh. Wahyudi, Ilmu Tajwid, h. 8-9 
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b) Al-Hadr  artinya membaca dengan cepat tetapi masih menjaga hukum-
hukumnya tanpa mencampuradukkan huruf-huruf atau menjatuhkan sebagian 
huruf.  
c) At-Tadwir artinya bacaan ini lebih dikenal dengan bacaan sedang tidak terlalu 
cepat juga tidak terlalu pelan, tetapi pertengahan diantara keduanya. 
d) At-tahqiq artinya membaca seperti hal tartil tetapi lebih tenang dan perlahan-
lahan. 
 
C. Kewajiban Seorang Muslim Terhadap Al-Qur’an  
 
Al-Qur‟an merupakan sumber dari segala hukum Islam. Dengan Al-Qur‟an 
itulah Allah swt. mengutus Rasulullah saw. kepada seluruh manusia. Sebagaimana 
firman Allah swt. Qs. Furqon/25:1 
                       
Terjemahannya:  
“Maha Suci Allah yang telah Menurunkan al-Furqan (al-Quran) kepada 
hamba-Nya (Muhammad), agar dia menjadi pemberi peringatan kepada 
seluruh alam (jin dan manusia)”. 
Demikian pula dengan sunnah Rasulullah saw. memiliki peran yang 
berdampingan dengan Al-Qur‟an menjadi pedoman hukum dalam syariat Islam. Dari 
uraian di atas, kita bisa mengerti bahwa Al-Qur‟an memliki kedudukan tinggi. Al-
Qur‟an merupakan wahyu dari Allah swt. yang diturunkan kepada Rasulullah saw. 
melalui malaikat Jibril secara mutawatir pada malam kemuliaan yang lebih baik 
daripada seribu bulan   dan tertulis dalam bentuk mushaf, serta membacanya bernilai 
ibadah. 
13 
 
Setelah mengetahui kedudukan Al-Qur‟an maka sebagai seorang muslim, kita 
wajib mempedulikan Al-Qur‟an. Dengan melakukan amalan-amalan yang berkaitan 
dengan kitab yang mulia, yakni:  
1. Membaca dan menghafalkan Al-Qur‟an 
Membaca Al-Qur‟an merupakan langkah awal seseorang bermuamalah 
dengan Al-Qur‟an. Rasulullah saw. memerintahkan agar kita rajin membacanya, 
sebagaimana tertuang dalam sabda beliau:”bacalah Al-Qur‟an, karena ia akan datang 
pada hari kiamat sebagai pemberi syafaat bagi orang yang membacanya”. 
Allah swt. menjadikan amalan membaca Al-Qur‟an termasuk salah satu yang 
bernilai ibadah kepadanya.  Meski hanya belajar aksara huruf Al-Qur‟an saja, Allah 
swt. telah memberikan apresiasi terhadap bacaan Al-Qur‟an seseorang meski masih 
terbata-bata, tidak fasih, susah, dan tidak mahir. Maka dari itu diberikan dua pahala 
oleh Allah swt, asalkan ia mau belajar dan terus berupaya memperbaiki diri
19
. 
2. Mempelajari dan mengajarkan 
Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur‟an mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab terhadap kitab sucinya. Diantara kewajiban utama bagi setiap 
mukmin dan tanggung jawabnya mempelajari selain mempelajari cara  membaca 
serta mendalami arti dan maksud yang terkandung di dalam Al-Qur‟an, dan 
terpenting adalah mengajarkannya. Sebagaimana diriwayatkan oleh utsman bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 
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 Eggi Sudjana, Islam Fungsional, (Jakarta: Rajawali, 2008), h. 31 
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Artinya :  
"Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur'an dan 
mengajarkannya."
20
 
Hadis di atas menjelaskan bahwa diantara tuntutan sebuah ilmu setelah 
mempelajarinya kemudian diaplikasikan kepada diri sendiri, setelah itu bagaimana 
mengajarkannya kepada orang lain, karena mengajarkan Al-Qur‟an merupakan 
aktifitas yang paling mulia bagi seseorang dalam mengerjakan amal shaleh serta 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada umat yang belum fasih termasuk dari keutamaan 
menyampaikan  dakwah, karena dakwah merupakan kewajiban yang tidak bisa 
ditawar lagi dan melekat erat bersama dengan pengakuan diri sebagai penganut Islam 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa belajar dan mengajarkan Al-Qur‟an 
merupakan dua tugas yang mulia yang tidak dapat dipisahkan. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw. setelah menerima wahyu (Al-Qur‟an) turun dia 
mempelajarinya dan kemudian diajarkan kepada para sahabatnya sampai kepada kita 
sekarang ini. 
D. Tinjauan Komunikasi Persuasif 
1. Tinjauan komunikasi  
a. Pengertian Komunikasi 
Komunikasi adalah sesuatu  yang sangat urgen dalam kehidupan umat 
manusia. Dalam kehidupan sehari-hari kita sangat dipengaruhi oleh komunikasi kita 
sendiri dengan orang lain, bahkan pesan dari orang yang kita tidak tahupun bisa kita 
tahu. 
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 Imam Az-Zubaidi,.  Ringkasan Shahih Bukhari, h.816 
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Komunikasi berasal dari bahasa latin “communication”, bersumber dari kata 
“communis” yang berarti “sama”. Sama disini adalah dalam pengertin “sama makna” 
artinya memiliki kesamaan makna antara kedua belah pihak yang terlibat dalam 
komunikasi. 
Adapun defenisi komunikasi menurut para ahli sebagai berikut: 
a) Menurut Little weaver mengatakan bahwa komunikasi adalah seluruh 
prsosedur melalui pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lain. 
 
b) Menurut Hoveland mendefinisikan bahwa komunikasi adalah suatu proses 
melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya 
dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku 
orang lain.
21
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa komunikasi merupakan proses 
penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan dengan tujuan mengubah 
sikap atau membentuk prilaku orang lain dengan tindakan.  
b. Unsur-unsur Komunikasi  
Adapun unsur-unsur komunikasi sebagai berikut: 
a) Sumber (source) 
Sumber adalah dasar yang digunakan dalam rangka penyampaian pesan, 
yang digunakan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. Sumber dapat 
berupa orang, lembaga, buku, dan sejenisnya.  
a) Komunikator  
Komunikator yaitu orang yang menyampaikan pesan. Komunikator 
memiliki fungsi sebagai encoding, yakni orang yang memformulasikan pesan atau 
informasi yang kemudian akan disampaikan kepada orang lain. Komunikator 
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 Marhaeni Fajar, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktik, (Cet. I; Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2009), h. 31 
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sebagai bagian yang paling menentukan dalam berkomunikasi dan untuk menjadi 
seorang komunikator itu harus mempunyai persyaratan dalam memberikan 
komunikasi untuk mencapai tujuannya. Sehingga dari persyaratan tersebut 
mempunyai daya tarik tersendiri komunikan terhadap komunikator. 
Syarat yang diperlukan komunikator, diantaranya: 
1) Memiliki kredibilitas yang tinggi bagi komunikannya. 
2) Kemampuan berkomunikasi 
3) Mempunyai pengetahuan luas. 
4) Sikap 
5) Memiliki daya tarik, dalam arti memiliki kemampuan untuk melakukan 
perubahan sikap atau perubahan pada diri komunikan.  
Dari beberapa syarat dan pengertian komunikator di atas, tentunya 
seorang komunikator harus dapat memposisikan dirinya sesuai dengan karakter 
yang dimilikinya. Dalam menghadapi komunikan, seorang komunikator harus 
bersikap empatik, artinya seorang komunikator harus tahu keadaan 
komunikannya.  
b) Komunikan 
Komunikan adalah seseorang yang menerima pesan dari komunikator 
kemudian komunikan menganalisis atau menginterpretasikan isi pesan yang 
17 
 
diterimanya.
22
 Dalam hal ini perlu diperhatikan karena penerima pesan ini 
berbeda dalam banyak hal misalnya, pengalamannya, kebudayaan, pengetahuan, 
dan usianya.  Akan hal itu komunikator tidak bisa menggunakan cara yang sama 
dalam berkomunikasi kepada anak-anak dan berkomunikasi dengan orang 
dewasa. Jadi, dalam berkomunikasi siapa pendengarnya perlu disesuaikan.   
c) Pesan 
Pesan adalah keseluruhan apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan 
mempunyai inti pesan (tema) sebagai perintah di dalam usaha mencoba 
mengubah sikap dan tingkah laku komunikan.
23
 Pesan yaitu pernyataaan yang 
disampaikan oleh komunikator yang didukung oleh lambang.  
Pada dasarnya pesan yang disampaikan oleh komunikator itu mengarah 
pada usaha mencoba mempengaruhi atau mengubah sikap dan tingkah laku 
komunikannya. Penyampaian pesan dapat dilakukan secara lisan atau melalui 
media. 
d) Saluran atau media 
Media yaitu saran atau saluran yang digunakan oleh komunikator untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan. Dan juga sarana yang 
digunakan untuk memberikan feedback dari komunikan kepada komunikator. 
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 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, (Cet. Ke- VII; Jakarta : Bumi Aksara, 2005). 
h.18  
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 H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi 
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Media sendiri merupakan bentuk jamak dari medium, yang artinya perantara, 
penyampai, dan penyalur.  
Media yang dimaksud disini adalah alat komunikasi, seperti berbicara, 
gerak badan, kontak mata, sentuhan, radio, televisi, surat kabar, buku, dan 
gambar. Media komunikasi ini sengaja dipilih komunikator untuk menghantarkan 
pesannya agar sampai ke komunikan. 
e) Hasil (effect) 
Efek yaitu dampak atau hasil sebagai pengaruh dari pesan komunikasi bisa 
dilakukan berhasil apabila sikap dan tingkah laku komunikan sesuai dengan apa 
yang diharapkan . Jadi apabila sikap atau tingkah laku orang lain tersebut sesuai 
dengan keinginan kita, berarti komunikasi dapat dikatakan berhasil demikian pula 
sebaliknya.
24
 Tetapi perlu juga diingat, bahwa kadang-kadang tingkah laku 
seseorang tidak hanya disebabkan oleh faktor hasil komunikasi tetapi juga 
dipengaruhi faktor lain.   
Dari unsur-unsur komunikasi di atas, dapat dipahami berlangsungnya 
komunikasi oleh komunikator kepada komunikan, komunikator menyampaikan pesan 
kepada komunikan dengan tujuan mempengaruhi komunikan dengan demikian 
komunikan akan memberikan tanggapan atau umpan balik. 
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c. Tujuan Komunikasi 
Komunikasi merupakan kegiatan yang dilakukan manusia, maka agar setiap 
kegiatan berkomunikasi tersebut berjalan dengan baik dan lancar, maka kegiatan 
komunikasi harus mempunyai tujuan. Menurut H.A.W Widjaja pada umumnya 
komunikasi mempunyai beberapa tujuan, antara lain:  
a) Supaya yang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator kita harus 
menjelaskan kepada komunikan dengan sebaik-baiknya dan tuntas sehingga 
mereka dapat mengikuti apa yang kita maksudkan. 
b) Memahami orang lain, kita sebagai pimpinan dari suatu lembaga harus 
mengtahui benar aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya. 
c) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu.25 
Sedangkan menurut Onong U. Effendy menyatakan tujuan komunikasi 
adalah: 
a) Mengubah sikap (to change the attitude) 
b) Mengubah opini/pendapat (to change the opinion) 
c) Mengubah prilaku (to change the behavior) 
d) Mengubah masyarakat (to change the society) 
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya 
menyampaikan pesan kepada komunikan dengan tujuan apa yang disampaikan oleh 
komunikator dapat memberikan perubahan sikap. 
2. Tinjauan Komunikasi Persuasif 
a. Pengertian Komunikasi Persuasif 
Persuasif berasal dari kata latin “persuasio” memiliki kata kerja “persuadere” 
yang berarti membujuk, mengajak, atau merayu. Jadi, komunikasi persuasif adalah 
komunikasi yang bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, 
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dan perilaku seseorang sehingga bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
komunikator.  
Kegiatan Komunikasi tidak hanya bersifat informatif saja, yakni agar orang 
mengerti dan tahu, tetapi juga besifat persuasif agar orang bersedia menerima suatu 
paham atau keyakinan, melakukan suatu kegiatan dan lain-lain.
26
 Hal ini ditegaskan 
oleh H.A.W. Widjaja yang mengatakan bahwa: 
Komunikasi persuasif ini tidak  lain daripada suatu usaha untuk meyakinkan 
orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti yang diharapkan 
komunikator dengan membujuk tanpa memaksa/kekerasan.
27
 
Para ahli komunikasi sering menekankan bahwa persuasif adalah kegiatan 
psikologis, artinya suatu proses mempengaruhi pendapat dan tindakan orang yang 
memanipulasi psikologis, sehingga orang tersebut bertindak atas kehendaknya 
sendiri. Dalam Islam sendiri komunikasi persuasif lebih diartikan sebutan dakwah, 
artinya suatu aktivitas yang mendorong/membangkitkan kesadaran manusia untuk 
menerima dan melaksanakan ajaran Islam.
28
  
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa Komunikasi Persuasif adalah  
membangkitkan pengertian dan kesadaran manusia bahwa apa yang kita sampaikan 
akan memberikan perubahan sikap,  tetapi perubahan tersebut atas kehendak sendiri 
bukan paksaan.  
Efek komunikasi persuasif artinya perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan dari 
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 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h.18 
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 H.A.W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, h.67 
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 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 125 
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komunikator.   Hal yang sangat penting dalam komunikasi ialah bagaimana cara agar 
memahami suatu pesan yang disampaikan komunikator itu menimbulkan efek atau 
dampak tertentu pada komunikan.  
Dampak yang ditimbulkan dapat diklasifikasikan yaitu: 
a) Dampak kognitif timbul pada komunikan yang menyebabkan dia menjadi tahu 
atau meningkat intelektualitasnya. 
b) Dampak afektif  lebih tinggi kadarnya dari pada dampak kognitif. Tujuan 
komunikator bukan hanya sekedar supaya komunikan tahu, tetapi bergerak 
hatinya, menimbulkan perasaan tertentu, misalnya senang, iba, terharu dan lain 
sebagainya. 
c) Dampak behavioral yang paling tinggi kadarnya dampak yang timbul pada 
komunikan dalam bentuk prilaku, tindakan, atau kegiatan.
29
  
b. Tahap-tahap Komunikasi Persuasif 
Komunikasi persuasif dilakukan dengan menggunakan cara-cara halus dan 
manusiawi sehingga komunikan dapat menerima dan melaksanakan dengan sukarela 
sesuai dengan pesan-pesan yang disampaikan. Dalam hal ini, seorang pengajar dalam 
berkomunikasi harus menggunakan cara-cara yang luwes dengan pendekataan 
kemanusiaan. Untuk keberhasilan komunikasi persuasif terdapat tahap-tahap yang 
harus diperhatikan. Hal ini ditegaskan Onong U. Effendy mengatakan bahwa:  
Tahapan tersebut dikenal dengan A-A procedure atau from attention to action 
procedure melalui formula AIDDA singkatan dari Attention (Perhatian), Interest  
(Minat), Desire (Hasrat), Dicision (Keputusan), Action (Tindakan). 
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Berdasarkan formula AIDDA tersebut komunikasi persuasif didahului dengan 
upaya membangkitkan perhatian. Cara yang dapat dilakukan untuk menarik 
perhatian komunikan, misalnya pemilihan kata-kata yang menarik serta gaya 
penampilan fisik yang simpatik. Setelah komunikator berhasil membangkitkan 
perhatian komunikan langkah selanjutnya adalah tahap menumbuhkan minat, 
tahap selanjutnya diikuti dengan upaya memunculkan hasrat dengan alternatif, 
cara yang dilakukan diantaranya dengan melakukan ajakan atau bujukan. Pada 
tahap ini imbauan emosional perlu ditampilkan komunikator sehingga pada 
tahap-tahap selanjutnya komunikan dapat langsung mengambil keputusan untuk 
melakukan suatu tindakan sebagaimana yang diharapkan oleh komunikator.
30
 
 
Hal ini senada yang diungkapkan Wilbur Schram mengatakan bahwa: 
A-A Procedure atau proses attention to attention to action, artinya tindakan-
tindakan persuasif akan dapat menghasilkan yang memuaskan jika komunikator 
berusaha membangkitkan perhatian (attention) komunikan terlebih dahulu 
dengan usaha-usaha komunikator. Jika perhatian dari komunikator telah 
berhasil didapatkan, maka komunikator baru dapat berusaha menggerakkan 
komunikan untuk berbuat (action) sesuai dengan harapan komunikator.
31
 
 
 Dari tahapan-tahapan tersebut dapat dipahami dalam pentahapan komunikasi 
persuasif dimulai dari upaya membangkitkan perhatian, menumbuhkan minat, 
memunculkan hasrat, mengambil keputusan sampai melakukan tindakan. 
c. Teknik Komunikasi Persuasif32 
Agar komunikasi tersebut mencapai tujuan dan sasarannya, maka perlu 
dilakukan perencanaan yang matang. Yang dimaksud disini dalam pengelolaan pesan 
diantara tahapannya: 
1) Harus sudah jelas siapa yang menjadi sasaran komunikan. 
2) Jika menggunakan media, maka media apa yang tepat untuk digunakan. 
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3) Menata/mengelolah pesan, dimana pesan tersebut harus sudah jelas isinya dan 
sesuai dengan diri komunikan sebagai sasaran. 
Dengan demikian, maka dapat dipahami bahwa seorang komunikan lebih 
dapat mempersiapkan materi yang akan disampaikannya berdasarkan situasi, kondisi 
komunikan. Sehingga, tercapainya tujuan komunikan dalam rangka memberikan 
pesan yang memiliki konsep secara teratur yang dapat bermanfa‟at bagi kehidupan.  
 Sehubungan dengan perencanan pesan dalam komunikasi persuasif, adapun 
teknik-teknik komunikasi persuasif, diantaranya: 
1) Teknik asosiasi 
Penyajian pesan komunikasi dengan cara menumpangkannya pada suatu 
objek atau peristiwa yang sedang menarik perhatian khalayak.  
2) Teknik integrasi 
Kemampuan komunikator untuk menyatukan diri secara komunikatif dengan 
komunikan. Dapat melalui kata-kata verbal dan non verbal. 
3) Teknik ganjaran 
Kegiatan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara mengiming-imingi hal 
yang menguntungkan atau yang menjanjikan harapan. Di mana agar menumbuhkan 
kegairahan emosional. 
4) Teknik tataan 
Upaya menyusun pesan komunikasi sedemikian rupa, sehingga enak didengar 
atau dibaca serta termotivasikan untuk melakukan sebagaimana disarankan oleh 
pesan tersebut. Teknik ini digunakan hanya untuk memperindah pesan agar menarik, 
dan tidak mengubah bentuk yang dimaksudkan hanya agar komunikan lebih tertarik 
hatinya.  
24 
 
5) Teknik red-herring 
Seni seorang komunikator untuk meraih kemenangan dalam perdebatan 
dengan mengelakkan argumentasi yang lemah untuk kemudian mengalihkannya 
sedikit demi sedikit ke aspek yang dikuasainya guna dijadikan senjata ampuh dalam 
menyerang lawan. 
 
1 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, karena dalam penelitian ini 
berusaha menelaah fenomena sosial dalam suasana yang berlangsung secara wajar 
dan alamiah, yang dimaksudkan disini memaparkan kondisi objek yang diteliti 
sebagaimana apa adanya, jelas, dan sesuai dengan fakta yang tampak. 
Dalam Penelitian ini, penulis gunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah sebagai posedur penelitian yang menggunakan deskriptif kata-kata 
tertulis ataupun lisan yang memberikan gambaran tentang kondisi atau situasi secara 
faktual dari objek yang diamati. 
1
 
Dengan demikian karena data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan, 
maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yakni 
menggambarkan dan meringkas berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel yang 
diamati.  Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexi Moleong adalah penelitian 
deskriptif merupakan pengumpulan datanya berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka.
2
  
Dalam hal ini, untuk mempermudah penulis untuk menyusun hasil penelitian. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi dan 
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wawancara mendalam atau wawancara langsung dengan objek yang diteliti serta hasil 
analisis dokumen-dokumen atau catatan-catatan. 
2. Lokasi Penelitian 
Adapun pemilihan lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Desa Inrello 
kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Penelitian terhitung mulai 29 Mei-29 juni 2017 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan itu dapat dipahami sebagai upaya atau tindakan yang disiapkan 
dan dilakukan untuk memulai proses penelitian, dimana dengan upaya dan tindakan 
tersebut dapat membantu memudahkan peneliti dalam menjalankan proses penelitian 
yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi untuk 
memudahkan dalam berkomunikasi dengan objek yang akan diteliti, yakni Penerapan 
Metode Dirosa dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca bagi Orang Dewasa di 
Desa Inrello (Suatu Tinjauan Komunikasi Persuasif) 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan alat yang digunakan penulis dalam 
mengumpulkan data dilapangan. Alat yang digunakan adalah pedoman wawancara, 
dan handphone dalam pengambilan data berupa  gambar, video, dan suara informan, 
selain itu alat yg digunakan dalam penelitian yakni alat tulis menulis berupa catatan-
catatan dan pulpen. 
D. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data adalah objek yang dapat memberikan data, 
informasi, fakta dan realitas yang relevan dengan apa yang dikaji atau diteliti. 
Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Sumber Data Primer  
Sumber Data Primer merupakan sumber utama yang dapat memberikan 
informasi, fakta dan gambaran peristiwa yang diinginkan dalam penelitian. Sumber 
data utama adalah ungkapan kata-kata dan tindakan objek yang diamati atau 
diwawancarai. Dalam hal ini semua pihak terkait dalam penelitian ini, diantaranya: 
a) Pengajar Tri Maryani, Iratnawati dan waja uleng yang berperan dalam 
menerapkan metode dirosa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an bagi ibu-ibu 
b) Mad’u atau ibu-ibu yang diberikan pengajaran Al-Qur’an dengan metode 
dirosa, yakni Andi Besse, Satriani, dan Dewi Kumalasari 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder adalah data-data yang digunakan guna melengkapi 
data primer. Dalam hal ini meliputi literatur-literatur yang berhubungan dengan objek 
penelitian berupa buku, internet, dokumen atau catatan dan lainnya yang dapat 
dijadikan pelengkap. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang akan dipaparkan: 
1. Observasi 
Secara terminologi Observasi adalah pengamatan, pandangan, tinjauan 
memperhatikan secara cermat. Jadi, observasi merupakan pengamatan langsung 
terhadap objek yang diteliti. Melalui pengumpulan data dengan observasi peneliti 
akan mengetahui yang berkenaan objek yang akan diteliti, dilihat dari segi cara 
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penerapan metode dirosa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi 
ibu. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan tanya jawab. 
Wawancara adalah percakapan yang mendalam dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan tujuan memperoleh informasi secara akurat.
3
 Wawancara dapat 
dilakukan  secara formal atau informal, terjadwal atau tidak terjadwal, ditempat resmi 
atau tempat umum yang tidak resmi.
4
   
Dalam hal ini peneliti berkomunikasi langsung dengan objek yang diteliti 
dengan metode wawancara terhadap pengajar dan peserta untuk mendapatkan 
informasi dari mereka. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menulusuri data historis melalui catatan ataupun dokumen-
dokumen, baik dokumen resmi maupun tidak resmi seperti dokumen pribadi, serta 
dokumen dalam bentuk gambar misalnya foto, video, dan rekaman. Metode ini 
digunakan sebagai pelengkap untuk menutupi kekurangan data dari hasil observasi 
dan wawancara. 
 
                                                 
3
  Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, dan Ilmu 
Sosial,( ed. kedua, Jakarta: kencana prenada media group, 2007), h. 111 
4
  Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial Kuantitatif dan Kualitatif 
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), h. 253 
5 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan upaya memahami, menjelaskan, menafsirkan, dan 
mencari hubungan diantara data-data yang diperoleh.
5
 Tujuan analisis data untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang mudah dipahami dan 
diimpelementasikan.  Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
fakta-fakta yang ada dilapangan. Dengan demikian analisis data dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode analisis. 
Adapun metode analisis data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi Data merupakan proses pemilihan, pemusatan pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan tertulis di 
lapangan. Dalam tahapan reduksi data meliputi meringkas data, menelususi tema, dan 
membuat pola data. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Penyajian data diartikan sebagai upaya penyederhanaan data dalam satu 
kesatuan yang utuh. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif, 
matriks, gambar, grafik, bagan, dan tabel. 
3.  Penarikan Kesimpulan (Verifikasi) 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan pada konsep dan data 
didapatkan dari lapangan. Data-data tersebut kemudian diverifikasi terus-menerus 
selama penulis berada di lapangan dengan mempertimbangkan dan meninjau kembali 
catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Profil Singkat Tempat Penelitian dan Dirosa (Dirasah Orang Dewasa) 
1. Profil Singkat Tempat Penelitian 
Kecamatan Keera merupakan salah satu wilayah dari kabupaten Wajo 
Propensi Sulawesi Selatan, dengan luas wilayah 368,36 km
2
 yang terletak ± 250 km 
dari Makassar Ibukota Propensi Sulawesi Selatan dan 60 km dari kota sengkang. 
Kecamatan keera awalnya merupakan kecamatan perwakilan hasil pemekaran 
Kecamatan Pitumpanua pada tahun 1995 kemudian didefinitifkan pada Tahun 1999.  
Kecamatan Keera mempunyai 9 desa dan 1 kelurahan, salah satunya Desa Inrello 
yang mayoritas masyarakatnya bermata pencarian petani sawah
1
.  
2. Profil Singkat Terbentuknya Dirosa (Dirasah Orang Dewasa)  
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an Dewan 
Perwakilan Pusat Wahdah Islamiyah (LP3Q DPP-WI) merupakan sebuah Lembaga di 
bawah naungan Organisasi Masyarakat (ORMAS) Wahdah Islamiyah yang bertugas 
melakukan pembinaan dan pengembangan pendidikan Al-Qur’an bagi segenap kaum 
muslimin, mulai balita sampai manula.
2
 
 Lembaga ini dirintis pertama kali dengan nama Badan Kerjasama Pembina 
Pengajian Dasar Al-Qur’an (BKSP2DA) yang didirikan di Makassar pada 
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pertengahan 1987. Lembaga ini independen tidak berafiliasi dengan lembaga lain. 
Pada tahun 1990, Yayasan Fathul Muin Makassar membentuk Lembaga Pembinaan 
Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an (LPTKA). 
  Lembaga ini mewadahi TK TPA yang dibina oleh ikhwan-akhwat binaan, 
baik di Makassar maupun di Gowa. Demi efisiensi kerja, maka BKSP2DA 
meleburkan diri ke dalam LPTKA Yayasan Fathul Muin.
3
 
 Pada tahun 1998, Yayasan Fathul Muin berubah nama menjadi Yayasan 
Wahdah Islamiyah, maka Lembaga ini otomatis berubah nama menjadi LPTKA 
Yayasan Wahdah Islamiyah.
4
  
 Setelah Yayasan Wahdah Islamiyah beralih menjadi Organisasi Masyarakat, 
maka LPTKA menjadi bagian dari DPP Wahdah Islamiyah, kemudian lembaga ini 
mengalami kemandegan di pusat Makassar tetapi berkembang di Gowa.
5
 
 Pada Muktamar 1 Wahdah Islamiyah Juli 2007, secara resmi 
merekomendasikan adanya lembaga yang menaungi TK-TPA, maka dibentuklah 
Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan Al-Qur’an (LP3Q) di Makassar, 
cabang dan daerah binaan sebagai realisasi rekomendasi tersebut.
6
 
a. Karakteristik Pendidikan Al-Qur’an di LP3Q 
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1) Para pembina pendidikan Al-Qur’an mampu menjadi uswah hasanah bagi 
para binaan dalam pengamalan syariat islam. 
2) Pola pengajaran Al-Qur’an memisahkan antara peserta laki-laki dan wanita, 
begitu pula pembina laki-laki untuk peserta laki-laki dan pembina wanita 
untuk peserta wanita, kecuali TK-TPA lebih bersifat kondisional. 
3) Upaya terus menerus dalam meningkatkan kemampuan pribadi pembina 
melalui kajian keislaman yang intensif dan tarbiyah. 
4) Peningkatan profesionalisme pembina dengan pelatihan-pelatihan umum dan 
khusus secara berkala. 
b. Visi LP3Q 
 LP3Q sebagai Lembaga Pembinaan dan Pengembangan Pendidikan AL-
Qur’an yang eksis di seluruh DPC/daerah binaan pada tahun 2015 demi 
“Terbentuknya Generasi Qur’ani”7 
c. Misi LP3Q 
1) Memberantas buta aksara Al-Qur’an pada semua lapisan masyarakat Muslim 
2) Mendidik dan mengajarkan Al-Qur’an kepada ummat Islam agar mampu 
membaca, mempelajari, mengamalkannya dalam aktivitas sehari-hari 
3) Mendidik peserta agar akrab dengan Al-Qur’an, taat beribadah dan beramal 
sholeh sesuai tuntunan Al-Qur’an dan as-Sunnah serta beradab Islami 
                                                             
7
 Profil LP3Q DPP Wahdah Islamiyah, “Wahdah. or.id. http://wahdah.or.id./profil-lp3q-dpp-
wahdah-islamiyah. (04 Agustus 2017). 
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4) Membangun pondasi pribadi muslim dengan dasar-dasar keislaman sehingga 
siap melanjutkan pembinaan pada jenjang berikutnya 
5) Melahirkan generasi penghafal Al-Qur’an 
6) Menjadikannya sebagai pintu penjaringan kader8 
d. Bidang Garapan LP3Q 
1) Pengajaran Al-Qur’an bagi anak usia Tk-SD 
2) Taman Kanak-kanak Al-Qur’an (TKA) 
3) Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
4) Pengajaran baca tulis Al-Qur’an dan pengenalan dasar-dasar keislaman 
5) Dirosa (Dirasah Orang Dewasa) bagi umum9 
Dirosa (Pendidikan Al-Qur’an Orang Dewasa) merupakan pola pembinaan 
Islam bagi kaum muslimin pemula (pria, wanita, remaja, orang dewasa, kakek, nenek, 
muallaf) yang dikeola secara sistematis, berjenjang dan terus-menerus.
10
 
Panduan baca Al-Qur’an pada dirosa disusun pada tahun 2006 yang 
dikembangkan oleh wahdah islamiyah Gowa. Panduan ini khusus orang dewasa 
dengan sistem 20 kali pertemuan. Buku panduan ini lahir dari sebuah proses yang
                                                             
8 Profil LP3Q DPP Wahdah Islamiyah, “Wahdah. or.id. http://wahdah.or.id./profil-lp3q-dpp-
wahdah-islamiyah. (04 Agustus 2017). 
9 Profil LP3Q DPP Wahdah Islamiyah, “Wahdah. or.id. http://wahdah.or.id./profil-lp3q-dpp-
wahdah-islamiyah. (04 Agustus 2017). 
10
 Belajar Membaca Al-Qur’an Dari Nol Dengan Metode Dirosa,”Wahdah.or.id. 
http://wahdah.or.id/belajar-membaca-alquran-dari-nol-dengan-metode-dirosa. (08 Juli 2017) 
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panjang, dari sebuah perjalanan pengajaran Al-Qur’an dikalangan ibu-ibu yang 
dialami sendiri oleh pencetus dan penulis buku ini, yakni Dra.Sunarsi.11 
a. Tujuan Dirosa 
1) Memberikan kemampuan kepada peserta agar mampu membaca Al-
Qur’an dengan baik, lancar, dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid  
2) Memberikan pengenalan dan penagajaran tentang dasar-dasar keilmuan 
Islam. 
b. Jenis Program Dirosa 
1) Program Klasikal  
Program ini diperuntukkan bagi peserta yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
atau yang masih terbata-bata, belum benar dalam pengucapan huruf makhroj dan 
panjang pendeknya serta belum tartil Al-Qur’an.  
2) Program Lanjutan 
Program ini diperuntukkan bagi peserta yang sudah lancar dalam membaca 
Al-Qur’an tetapi masih terdapat kesalahan bacaan (belum sempurna sesuai dengan 
kaidah ilmu tajwid). Didukung dengan pembinaan dasar-dasar keislaman serta materi 
hafalan yang ringan (termasuk doa sehari-hari) sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 
c. Target, Alokasi Waktu Belajar 
1. Program Klasikal Untuk Pemula 
Target yang akan dicapai dalam tingkatan ini yaitu: 
                                                             
11
 Belajar Membaca Al-Qur’an Dari Nol Dengan Metode Dirosa,”Wahdah.or.id. 
http://wahdah.or.id/belajar-membaca-alquran-dari-nol-dengan-metode-dirosa. (08 Juli 2017) 
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1) Peserta mampu mengenal dan mengucapkan huruf tunggal pada huruf 
hijaiyyah sesuai makhrijul huruf (tempat keluarnya bunyi huruf Al-
Qur’an) dengan benar begitupula huruf-huruf sambung. 
2) Peserta mampu memahami dan mempraktekkan pelajaran ilmu tajwid 
dasar. 
3) Peserta mampu membaca Al-Qur’an, surah al-fatihah dengan benar sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
Alokasi Waktu Belajar 
20 X pertemuan, @90 menit, 2,5 bulan. 
2. Program Lanjutan 
Target yang akan dicapai dalam tingkatan ini yaitu: 
1) Peserta mampu dan lancar tadarrus Al-Qur’an serta paham cara berhenti 
dan memulai bacaan (wakaf wal ibtida’) 
2) Peserta akan mampu membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai dengan 
kaidah tajwidnya. 
3) Peserta paham hal-hal mendasar dalam agama Islam dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Alokasi Waktu Belajar 
20 X pertemuan, @90 menit, 2,5 bulan. 
d. Keunggulan Program Dirosa 
1) Dirancang khusus untuk orang dewasa 
2) Metode yang muda dan cepat 
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3) Biaya pendidikan gratis 
4) Waktu dan tempat fleksibel 
5) Pembinaan hingga lancar membaca Al-Qur’an  
6) Sangat cocok bagi pemula yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
7) Bimbingan materi dasar keislaman dan menggunakan irama yang unik.  
1) Tahsinul Qira’ah (perbaikan dan pemantapan bacaan Al-Qur’an) 
2) Penerbitan sarana prasarana dan buku-buku panduan pendidikan Al-Qur’an.  
B. Penerapan Metode Dirosa Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca 
Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa di Desa Inrello  
 
 Komunikasi merupakan salah satu hal penting yang harus ada dalam proses 
pembelajaran, karena sifatnya yang mampu menyampaikan informasi kepada pihak 
lain, dalam hal ini seorang pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran Al-
Qur’an. Maka perlu suatu metode komunikasi yang dilakukan secara persuasif untuk 
memotivasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi 
orang dewasa di desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. 
a. Metode ceramah 
Di dalam proses pembelajaran, perlu pengajar memberikan motivasi untuk 
menumbuhkan semangat belajar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik, dengan memberikan penguatan-penguatan dalam mempelajari 
Al-Qur’an dengan mengiming-imingi hal yang menguntungkan atau memberikan 
harapan bahwasanya dengan mempelajari Al-Qur’an akan mendapatkan ketenangan.  
47 
 
 
 
Hal yang dilakukan pengajar Sebelum penyampaian pesan dimulai terlebih 
dahulu membangkitkan perhatian peserta dengan cara mengatur vokal dan visual agar 
peserta terfokus pada penerimaan pesan. 
Setelah peserta didik sudah berkumpul terlebih dahulu pengajar 
membangkitkan perhatian peserta. Upaya yang dilakukan dalam membangkitkan 
perhatian dengan cara mengatur vokal dan visual, artinya mengatur kata-kata yang 
dapat dipahami bagi ibu-ibu dan tidak lupa juga pengajar menanyakan kabar mereka 
agar senantiasa peserta didik merasa diperhatikan. Setelah perhatian peserta terpusat 
barulah pengajar memberikan pesan motivasi kepada peserta didik dengan 
memberikan gambaran. Seperti halnya keutamaan orang yang membaca Al-Qur’an 
bagi siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur’an  maka baginya sepuluh kebaikan. 
Dengan hadis yang lain mengatakan bacalah Al-Qur’an, karena dia akan datang pada 
hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepada para ahlinya. Pengajar memberikan 
penguatan dengan menyampaikan hadis agar peserta didik lebih termotivasi dan 
semangat dalam belajar Al-Qur’an.12  
 Salah satu cara yang dilakukan pengajar dalam meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an dengan menyampaikan pesan yang dapat memotivasi peserta 
didik dan melakukan pendekatan kepada peserta agar mereka lebih tertarik dan 
semangat dalam belajar Al-Qur’an. Sebagaimana yang dikatakan Tri Maryani  
Dalam meningkatkan  motivasi peserta yang dilakukan sebagai pengajar dengan 
mempersuasi mereka dengan jalan mendekati peserta sehingga lebih tertarik 
                                                             
12
 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara,  penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
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terhadap apa yang kita sampaikan terutama kita mengajarkan Al-Qur’an in sya 
allah dengan pendekatan tersebut mereka mudah menangkap dan merasa 
nyaman. Dan juga menyampaikan kisah-kisah sahabiyaah seperti halnya Aisyah 
perempuan yang cerdas yang banyak meriwayatkan hadis dengan itu mereka 
akan termotivasi.
13
  
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penerapan metode 
dirosa (Dirasah Orang Dewasa), pengajar sebagai motivator telah memberikan 
perhatian pada kebutuhan peserta, memberikan penguatan dan pesan motivasi agar  
mereka semangat dalam belajar Al-Qur’an.  
b. Metode partisipasi  
Mengikutsertakan peserta ke dalam suatu kegiatan agar timbul pengertian dan 
saling menghargai di antara pengajar dan peserta dengan ikut berpartisipasi. seperti 
halnya pengajar dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta secara 
langsung melalui tatap muka dengan lisan dengan menggunakan komunikasi 
kelompok kecil, setelah peserta mendengarkan materi tersebut dengan baik, maka 
pengajar mempersilahkan kepada peserta yang hendak berpartisipasi dengan bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti dan dipahami. Kemudian pengajar akan 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta dengan baik. Dan 
diperuntukkan bagi peserta lebih aktif di dalam proses pembelajaran dengan sistem 
cara belajar siswa aktif. Sebagaimana yang dikatakan Tri Maryani bahwa: 
Karena dirosa (Dirasah Orang Dewasa) dengan CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif) istilahnya tidak hanya monoton ke pengajar saja. Tetapi, bahkan dominan  
                                                             
13
 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara,  penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
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ke peserta, istilahnya kita pengajar mungkin diawal-awal kita memfasilitasi 
setelah itu peserta yang lebih banyak untuk membaca. Ketika ada yang belum 
dipahami peserta mengajukan pertanyaan.
14
  
 
Hal senada yang dikatakan Sri Asriani:  
Peserta yang harus lebih aktif ketika pengajar sudah mempraktekkan materi, 
setelah itu dipraktekkan oleh masing-masing peserta. Ketika  ada yang belum 
dipahami/kurang jelas dari materi yang disampaikan oleh pengajar kami akan 
mengajukan pertanyaan.
15
 
  
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu cara 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik adalah dituntut lebih 
aktif dalam pembelajaran. Dan menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dengan 
adanya feedback dari peserta. 
c. Metode pengendalian dan evaluasi 
 
Pengendalian yang dilakukan pengajar dalam mengukur kemajuan peserta 
didik dalam pembelajaran Al-Qur’an melalui pengulangan-pengulangan bacaan Al-
Qur’an. Hal ini dilakukan untuk mengetahui dan mengukur kemajuan peserta didik 
dalam membaca Al-Qur’an. Sebagaimana yang dikatakan Tri Maryani 
Setiap pekan peserta disuruh mengulang-ulang pembelajaran yang lalu sehingga 
pesan yang disampaikan secara berulang-ulang akan mudah diingat dan 
dipahami, nah ketika terjadi pengulangan in sya Allah dengan sendirinya akan 
meningkat bacaan mengajinya.
16
 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode yang 
dilakukan pengajar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 
melakukan pengendalian dengan cara mengulang-ulang pembelajaran setiap 
                                                             
14 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara, penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
15 Sri Asriani (28), Peserta, Wawancara by telephone,  penulis, pada tanggal 03 Agustus 2017 
16 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara,  penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
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pekannya dengan menggunakan teknik 1, teknik 2, dan teknik 3. Artinya pengajar 
membacakan materi peserta menunjuk tulisan, pengajar membacakan materi 
kemudian peserta menirukan, jika bacaan peserta belum kompak kemudian pembina 
mengulangi bacaannya kemudian ditirukan oleh semua peserta, kemudian baca 
bersama maksudnya adalah pengajar dan peserta membaca bersama-sama. Setelah 
melihat kemampuan peserta dengan pengulangan materi  tersebut, maka dilakukan 
evaluasi untuk melihat kemampuan membaca Al-Qur’an peserta atau ibu-ibu dengan 
melihat tanggapan peserta terhadap materi yang diberikan sebelumnya. Sebagaimana 
yang dikatakan Tri Maryani: 
Setelah kita kasi materi akan ada evaluasinya dari situ kita bisa lihat bagaimana 
tanggapannya peserta terhadap materi yang sebelumnya kita kasi, sehingga kita 
bisa lihat bagaimana peningkatan mengajinya.
17
  
 
Sebagaimana juga penuturan Waja Uleng: 
“Memberikan evaluasi dengan munaqosah untuk mengukur kemampuan membaca 
Al-Qur’an peserta”18. 
 Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan yang 
dilakukan pengajar dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Dengan 
memberikan pengendalian dan evaluasi yang dilakukan untuk mengukur sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam memahami bacaan Al-Qur’an.  
 Adapun pembelajaran baca Al-Qur’an di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo. yakni metode pengajaran yang diterapkan oleh pengajar adalah 
                                                             
17
 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara, penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
18
 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
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metode dirosa (Dirasah Orang Dewasa). Metode dirosa merupakan pengajaran Al-
Qur’an bagi orang dewasa dengan metode membacanya dengan klasikal dan drill 
menekankan latihan langsung artinya tanpa dieja. Metode dirosa dengan sistem 20 
kali pertemuan yang harus dipelajari peserta dengan menggunakan buku panduan 
dirosa, tahap demi tahap hingga mereka mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. 
 Alasan pengajar menggunakan metode dirosa yaitu metode ini dianggap 
mudah dalam proses pembelajaran Al-Qur’an sesuai dengan kondisi peserta didik. 
Hal ini sebagaimana yang diungkapkan Waja Uleng: 
Metode dirosa ini memang dirancang khusus bagi orang dewasa dengan 
menggunakan sistem baca-tunjuk-simak-ulang yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, diharapkan peseta yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.
19
 
 
Hal senada yang dikatakan Tri Maryani: 
 
Dirosa artinya pembelajaran Al-Qur’an orang dewasa dengan menggunakan 
metode klasikal dan drill, klasikal dari 1 orang ke beberapa orang artinya 
pengajar ke beberapa peserta didik  di dalam klasikal itu kita menggunakan 
beberapa teknik yaitu teknik 1, teknik 2, teknik 3. Karena di dalam dirosa ada 
istilah cara belajar siswa aktif artinya peserta lebih dominan dalam membaca.
20
  
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidika Al-Qur’an di 
Desa Inrello dengan menggunakan metode dirosa (dirasah orang dewasa) sebagai 
metode pembelajaran yang cepat dan menjadikan peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran berlangsung.  
Dalam pengelolaan pengajaran dirosa di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo memiliki dua program dengan tujuan dari dirosa itu sendiri untuk 
                                                             
19
 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara,  penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
20
 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara,  penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
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mendidik dan mengajarkan Al-Qur’an kepada ummat Islam agar mampu membaca, 
Al-Qur’an dengan baik, lancar, dan benar sesuai dengan kaidah tajwid, serta 
mengamalkannya dalam aktivitas sehari-hari yaitu: 
1. Program Klasikal  
Program ini diperuntukkan bagi peserta yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
dari nol, atau masih terbata-bata, belum benar pengucapan huruf (makhroj) dan 
panjang pendeknya serta belum tartil Al-Qur’an. Program awal ini dipandu dengan 
buku paket dirosa yang dirancang khusus untuk orang dewasa dengan alokasi waktu 
yang digunakan dalam pembelajaran 20 kali pertemuan selama dua setengah bulan.  
Untuk menyelesaikan program dirosa (Dirasah Orang Dewasa) setiap satu kali 
pertemuan waktu yang digunakan kurang lebih Sembilan puluh menit, waktu 
pertemuan 20 kali pertemuan selama dua setengah bulan setelah sampai 20 kali 
pertemuan maka dilakukan evaluasi dengan memberikan munaqosyah.
21
 
2. Program Lanjutan 
Setelah peserta didik telah menyelesaikan pembelajaran di program klasikal  
maka diarahkan untuk mengikuti program lanjutan diperuntukkan bagi peserta yang 
sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an tetapi masih terdapat kesalahan bacaan 
(belum sempurna sesuai dengan kaidah ilmu tajwid). Didukung dengan pembinaan 
dasar-dasar keislaman serta materi hafalan yang ringan (termasuk doa sehari-hari) 
sesuai Al-Qur’an dan Sunnah.  
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 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
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Peserta yang sudah lancar membaca Al-Qur’an tetapi masih terdapat 
kesalahan dalam kaidah ilmu tajwid, seperti hal Mad (tidak memanjangkan bacaan 
semestinya harus dipanjangkan, tidak membaca Ghunnah dan lain sebagainya. Maka 
disinilah di program lanjutan akan dilakukan tahsin atau perbaikan bacaan Al-Qur’an 
agar sesuai kaidah ilmu tajwid sebagaimana Al-Qur’an diturunkan.22 
Di dalam pengajaran dirosa, tidak hanya belajar membaca Al-Qur’an tetapi 
didukung dengan pembinaan dasar-dasar keislaman serta materi hafalan yang ringan 
bertujuan untuk memberikan pemahaman keislaman kepada peserta. 
Sebagaimana dikatakan Iratnawati “untuk memberikan semangat dalam 
menuntut ilmu maka perlu nasehat-nasehat keislaman seperti halnya keutamaan 
membaca Al-Qur’an, ibadah praktis, akhlak, fiqh, adab-adab, serta materi hafalan 
surah-surah pendek.”23 
Hal senada dikatakan Andi Besse “kami diberikan hafalan surah-surah jus 30  
mulai dari Surah An-Nas, materi-materi keislaman seperti doa harian, ibadah 
praktis.”24 
Di dalam pembelajaran Al-Qur’an di Desa Inrello Kecamatan Keera, selain 
mempelajari Al-Qur’an dengan baik dan benar juga diberikan pelajaran dasar-dasar 
keislaman. Bertujuan agar paham hal-hal mendasar dalam agama islam dan dapat 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
                                                             
22
 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
23
 Iratnawati (46), Pengajar, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera Kabupaten 
Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
24
 Andi Besse (50 tahun),  Peserta, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 10 Juni 2017 
54 
 
 
 
Sistem yang digunakan dalam mengajar metode dirosa:
25
 
a. Petunjuk Umum 
1) Peserta terdiri dari 10-25 orang peserta 
2) Disiapkan papan tulis dan alat tulis. Tiap peserta memegang buku DIROSA, 
alat tunjuk. 
3) Posisi duduk menghadap ke depan (menghadap papan tulis) 
4) Pengajarannya selama 90 menit terdiri dari 3 tahap, yaitu: 
I. Pembukaan = 5 menit 
a) Doa belajar 
b) Absensi 
c) Pengarahan singkat tentang keutamaan belajar dan mengajarkan Al-
Qur’an serta menjaga kehadiran. 
II.  Inti = 80 menit 
a) Pengulangan singkat dari materi yang lalu 
b) Pembahasan judul materi= pokok bahasan 
Pengajar menulis materi satu per satu di papan tulis, atau dengan 
mengggunakan peraga kemudian melafadzkannya dan ditirukan oleh 
peserta. 
c) Teknik 1 = T1 = contoh= pengajar membacakan materi, peserta 
menunjuk tulisan. 
                                                             
25
Komari dan Sunarsih, Panduan Belajar Baca Al-Qur’an, (cet: I; Antang Raya: LP3Q), h.8-
11 
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d) Teknik 2 = T2 = tuntun = pengajar membacakan materi, kemudian 
peserta menirukan, jika bacaan peserta belum kompak, Pembina 
mengulangi bacaannya kemudian ditirukan oleh semua peserta. 
e) Teknik 3 = T3 = baca bersama = pengajar dan semua peserta membaca 
bersama-sama. 
f) Baca simak = BS = satu per satu dari semua peserta bergiliran 
membaca satu baris. Ketika dibaca, peserta yang lain menirukan. 
Pengajar menyimak dengan seksama, membenarkan yang salah serta 
menandai bagian yang belum dikuasai peserta. 
g) Teknik 2 = pengajar membacakan materi, kemudian peserta 
menirukan, jika bacaan peserta belum kompak, pembina mengulangi 
bacaannya kemudian ditirukan oleh semua peserta. 
h) Teknik 3 = pengajar dan semua peserta membaca bersama-sama. 
i) Baca simak 
j) Membaca berpasangan = dua peserta saling berhadapan: satu orang 
membaca satu halaman, pasangannya menyimak dan membenarkan 
jika ada kesalahan. Jika mereka tidak menguasai, ditanyakan kepada 
pengajar. 
k) Membaca mandiri = tiap peserta membaca sendiri satu halaman.  
III. Penutup = 5 menit 
a) Apresiasi hasil belajar 
b) Saran, usul, kritikan 
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c) Infak 
d) Problem solving 
e) Doa kafarat majelis. 
b. Munaqosah 
a) Dituntun huruf awal surah 
b) Praktekkan dalam standarisasi bacaan = ta’awudz dan basmalah 
Semua peserta menyesuaikan irama yang dikuasai oleh pengajar. 
c) Kemudian di tes satu per satu + 2-3 baris ditambah menyebutkan huruf awal 
surah secara seragam sebanyak 2-4 kata. 
C. Faktor pendukung dan penghambat  dalam penerapan Metode Dirosa 
(Dirasah Orang Dewasa) di Desa Inrello  
 
1. Faktor Pendukung dalam penerapan metode dirosa di Desa Inrello 
Komunikasi mempunyai peranan dalam mendukung kelancaran proses 
pembelajaran, yaitu untuk membangun interaksi antara pengajar dan mad’u. 
pelaksanaan komunikasi dalam pembelajaran menjadi salah satu hal yang harus 
diperhatikan, karena sedikit banyak keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi 
oleh komunikasi yang terjadi di dalamnya. Begitu pula halnya usaha pengajar dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an di Desa Inrello Kecamatan Keera 
tentu ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dalam mencapai 
pelaksanaannya.  
a. Motivasi peserta 
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Di dalam proses pembelajaran, salah satu faktor dalam meningkatkan 
semangat dalam menuntut ilmu dengan memberikan perhatian pada kebutuhan 
peserta didik, dan memotivasi peserta untuk menumbuhkan semangat belajar dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik, dengan memberikan 
penguatan-penguatan dalam mempelajari Al-Qur’an dengan mengiming-imingi hal 
yang menguntungkan atau memberikan harapan bahwasanya dengan mempelajari Al-
Qur’an akan mendapatkan ketenangan dan kebaikan. Sebagaimana dikatakan Tri 
Maryani: 
cara memotivasi peserta dengan memberikan pengertian keutamaan orang yang 
membaca Al-Qur’an dan mengiming-imingi mereka pahala bagi orang yang 
membaca Al-Qu’ran, siapa saja yang membaca 1 huruf Al-Qur’an maka 
baginya 10 kebaikan. Sehingga dengan motivasi tersebut mereka bertambah 
semangat dalam belajar Al-Qur’an.26 
 
Seperti halnya yang diungkapkan Sri Asriani “Motivasi dari pengajar yang 
mengena di dalam hati, sehingga membuat kami tekun dan semangat dalam menuntut 
ilmu agama”. 
b. Adanya inovator 
Artinya ada orang yang mau bergerak mempersuasi orang lain untuk sama-
sama belajar Al-Qur’an dengan meyakinkan mereka apa yang dilakukan akan 
memberikan perubahan yang lebih baik dalam hal membaca Al-Qur’an. Dengan 
demikian, dengan mengajak mereka untuk datang setiap pekan akan timbul perasaan 
bahwa mereka sangat diperhatikan.
27
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 Tri Maryani (36), Pengajar, Wawancara,  penulis di Maros, pada tanggal 13 Juli 2017 
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c. Menggunakan bahasa yang sederhana 
Upaya yang dilakukan pengajar adalah menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami oleh peserta didik ketika pengajar menyampaikan materi. Dalam 
menyampaikan pesan atau materi kepada peserta dengan menggunakan bahasa bugis 
merupakan bahasa sehari-hari peserta didik sehingga materi yang disampaikan  
mudah dimengerti dan dipahami.
28
 Seperti halnya dalam penyampaian pesan tentang 
letak makhraj huruf  hijaiyyah (tempat keluarnya bunyi huruf) mulai dari huruf alif 
sampai huruf ya dengan cara memperagakan. 
Dengan menggunakan bahasa bugis peserta lebih mudah menangkap dari apa 
yang disampaikan oleh pengajar. Hal yang senada yang diungkapkan oleh Sri Asriani 
“Alhamdulillah selama ini bagus dengan cara penyampaian dengan bahasa 
pendekatan yakni bahasa daerah bugis, sepertinya pengajar tahu situasi kami”.29 
Sebagaimana yang diuraikan di atas dapat kita pahami bahwa komunikasi 
yang dilakukan pengajar mendapatkan respon yang baik dari peserta melalui 
menyampaian pesan yang digunakan dengan menggunakan bahasa daerah.  
d. Adanya kebersamaan 
upaya dalam meningkatkan minat peserta dalam belajar Al-Qur’an dengan 
melakukan aktivitas yang bermanfaat dalam menjalin silaturrahmi sesama peserta dan 
pengajar dengan melakukan kegiatan harber (hari bersama), rihlah atau jalan-jalan ke 
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 Waja Uleng (45), Pengajar, Wawancara, penulis di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo, pada tanggal 30 Juni 2017 
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 Sri Asriani (28), Peserta, Wawancara by telephone oleh penulis, pada tanggal 03 Agustus 
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pantai yang dilakukan sekali dalam sebulan agar peserta tidak merasa bosan dalam 
belajar.  
Melakukan kegiatan semacam harber (hari bersama) yang dilakukan setiap 
sebulan sekali dirumah peserta, rihlah bertujuan agar peserta tidak merasakan 
kebosanan dalam belajar Al-Qur’an setiap pekannya dan juga agar tetap terjalin 
silaturrahmi diantara pengajar dan juga sesama peserta.
30
  
Sebagaimana juga diungkapkan oleh satriani: dirosa (Dirasah Orang Dewasa) 
dijadikan juga tempat silaturrahmi setiap pekan masing-masing kami peserta 
membawa makanan untuk di makan bersama ketika pengajian selesai.
31
 
2. Faktor penghambat dalam penerapan metode dirosa (Dirasah Orang 
Dewasa) di Desa Inrello 
 
a. Hambatan buta huruf 
Yang menjadi penghambat dalam penerimaan pesan oleh pengajar, adanya 
peserta yang tidak bisa membaca atau buta huruf latin. Sehingga apa yang 
disampaikan oleh pengajar sulit untuk dilakukan peserta tersebut. Sebagaimana yang 
dikatakan Tri Maryani salah satu penghambat dalam meningkatkan kemampuan 
peserta adalah adanya peserta dari awal memang tidak bisa membaca atau buta huruf 
latin jadi sangat sulit mengajarkan mereka karena hanya bisa memahami apa yang 
didengar bukan dari apa yang dilihat atau yang ditulis, ada beberapa saya dapati 
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mereka sulit membaca, bahkan ada seseorang sampai akhir pembelajaran dirosa itu 
tidak bisa karena tidak bisa membaca.
32
   
Di dalam penyampaian pesan kepada peserta seorang pengajar tidak bisa 
memaksakan kemampuan seseorang untuk bisa langsung menerima apa yang kita 
sampaikan, tetapi memang butuh suatu kerja keras dari pengajar agar apa yang 
disampaikan dapat memberikan perubahan sedikit demi sedikit. Salah satu hal yang 
penting adalah minat untuk datang bermajelis ilmu atau mengikuti pembelajaran Al-
Qur’an dengan itu dia akan bisa hafal materi yang disampaikan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh Tri Maryani:   
orang yang mau belajar tidak dilihat dari bisa mengaji, yang penting mau 
datang tidak bisa dipaksakan kemampuan orang, berdo’a saja dengan dia 
selalu datang  dia bisa hafal, yang penting peserta mau datang belajar dan 
memberikan private
33
 
 
Dalam kaitannya dengan masalah ini, adapun solusinya dengan mendengarkan 
murottal sederhana yang diputar berulang-ulang. Dengan hal itu akan mudah diingat 
dan dihafal.  
Dengan demikian maka dapat dipahami bahwa peserta yang buta huruf tetap 
akan mengikuti dirosa (Dirasah Orang Dewasa), yang membedakan adalah yang buta 
huruf hanya mengandalkan apa yang didengarnya, yang terpenting peserta mau 
datang belajar. 
b. Hambatan fisik 
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Salah satu menjadi penghambat dalam penerimaan pesan ke peserta, yaitu 
adanya peserta kurang bagus pendengarannya sehingga proses penangkapan dari 
peserta lambat sehingga mempengaruhi pembelajaran yang disampaikan oleh 
pengajar. Sebagaimana yang dikatakan oleh Tri Maryani “salah satu penghambat 
dalam penerimaan materi dari peserta adanya peserta yang kurang bagus 
pendengarannya”. Jadi upaya yang dilakukan oleh pengajar dengan mengeraskan 
suara dan mengulang-ulang pesan yang disampaikan atau memberikan private kepada 
peserta tersebut. 
Kemudian pernyataan lain juga disampaikan oleh Andi Besse bahwa: saya 
kurang bisa mendengarkan apa yang disampaikan oleh pengajar karena pendengaran 
saya terganggu, jadi pengajar harus mengeraskan suara dan mengulang-ulang materi 
yang disampaikan.
34
  
c. Hambatan lingkungan 
Hambatan lain yang mempengaruhi penyampaian pesan adalah lingkungan 
seperti halnya jenis suara, udara, dan sebagainya. Dalam hal ini penyampaian pesan 
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di Desa Inrello menjadi faktor 
penghambat adalah anak-anak peserta didik yang ikut ketika ibunya mengikuti 
pembelajaran dirosa (Dirasah Orang Dewasa). 
Di dalam proses penyampaian pesan materi belajar Al-Qur’an maupun yang 
berkaitan dengan penyampaian motivasi kepada peserta menjadi kurang optimal 
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Keera Kabupaten Wajo, pada tanggal 10 Juni 2017 
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karena terganggu oleh suara ribut dari anak-anak peserta dan terkadang juga ada 
Anak-anak peserta berkelahi dan menangis, sehingga membuat peserta kurang 
berkonsentrasi dalam belajar Al-Qur’an. 
Dalam kaitannya masalah ini, upaya yang dilakukan orang tua harus tegas 
terhadap anak-anaknya dengan memberikan pengertian agar tidak melakukan 
kegaduhan pada saat proses penyampaian pesan berlangsung.  
Salah satu juga penghambat lainnya, ketika turun hujan mempengaruhi 
penyampaian pesan yang disampaikan oleh pengajar ke peserta didik karena suara 
hujan yang bising sehingga  penyampaian pesan kurang optimal. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas tergambar bahwa faktor 
pendukung dari penerapan metode dirosa (Dirasah Orang Dewasa) adalah motivasi 
peserta, adanya inovator, menggunakan bahasa yang sederhana, adanya kebersamaan.  
Sementara yang menjadi faktor penghambat dalam penerapan metode dirosa 
(Dirasah Orang Dewasa) adalah adanya peserta yang buta huruf, hambatan fisik, dan 
hambatan lingkungan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan Penerapan Metode Dirosa 
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Orang Dewasa di Desa 
Inrello Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, maka penulis menyimpulkan sebagai 
berikut: 
a. Penerapan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi orang 
dewasa di Desa inrello kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu: metode ceramah, 
metode partisipasi, dan metode pengendalian dan evaluasi. Adapun metode 
pengajaran yang digunakan adalah metode dirosa dengan sistem klasikal dan 
lanjutan. 
b. faktor pendukung dari penerapan metode dirosa (Dirasah Orang Dewasa) yang 
ditemukan dalam penelitian ini adalah motivasi peserta, adanya inovator, 
menggunakan bahasa yang sederhana, adanya kebersamaan. Sementara yang 
menjadi faktor penghambat dalam penerapan metode dirosa (Dirasah Orang 
Dewasa) adalah hambatan buta huruf pada peserta dan hambatan fisik peserta 
serta hambatan lingkungan. 
B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, terdapat beberapa implikasi penelitian 
sebagai berikut: 
 
 
 
1.  Diharapkan agar kedepannya dirosa (Dirasah Orang Dewasa) dilakukan dua kali 
dalam sepekan agar lebih efektif. 
2. Diharapkan skripsi ini mampu memberikan kontribusi kepada masyarakat dalam 
membaca Al-Qur’an bagi Orang Dewasa di Desa Inrello Kecamatan Keera 
Kabupaten Wajo.   
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